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Contoh Soal 5.19

Tentukan bayangan dari titik P(2, 1) jika dirotasikan terhadap:
a. R [0, 30°] b. R [0. –30°]

Jawab:
Titik P(2, 1) maka x = 2 dan y = 1.

cos 30° =
1
2 3  , sin 30° = 

1
2 , cos(–30°) = 

1
2 3 , sin(–30°) = –

1
2

Bayangan titik P ditentukan dengan menggunakan persamaan
transformasi R [O, ]

x' = x cos – y sin
y' = x sin + y cos

a. R [O, 30°] diperoleh

x' = 2 cos 30° – sin 30° = 2 
1
2 3–

1
2 = 3 – 

1
2

y' = 2 sin 30° + cos 30° = 2
1
2 +

1
2 = 3 = 1 +

1
2 3

Jadi, bayangan dari titik P(2, 1) yang dirotasikan sejauh 30°

terhadap titik pusat O (0, 0) adalah P' 3 1
2 1 1

2 3,

b. R [O, –30°] diperoleh

x' = 2 cos (30°) – sin(–30°) = 2
1
2 3 –

1
2 = 3 1

2+

y' = 2 sin(–30°) + cos(–30°) = 2 
1
2 +

1
2 3 = –1 +

1
2 3

Jadi, bayangan dari titik P(2, 1) jika dirotasikan sejauh –30° 

terhadap titik pusat O (0,0) adalah P' 3 1
2 1 1

2 3+ +1, .

 Persamaan x' = x cos – y sin  dan y' = x sin + y cos  
disebut persamaan transformasi rotasi terhadap titik pusat O(0, 0) 
sejauh  atau R [O, ].

Gambar 5.24
Ayunan adalah contoh tranformasi 
rotasi.

Sumber : ndonetwork.co.id

 Rotasi terhadap titik pusat O(0, 0) dapat pula dinyatakan 
dalam bentuk matriks. Perhatikan kembali persamaan transformasi 
rotasi berikut.
 x' = x cos  – y sin 
 y' = x sin + y cos 

Notes

Matriks rotasi terhadap 
pusat O(0, 0) adalah 

cos sin
sin cos  
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Jika persamaan tersebut diuraikan, diperoleh
 x' = cos x – sin  y
 y' = sin  x + cos  y 
maka diperoleh persamaan matriks sebagai berikut.

 

x
y

x
y

'
'

cos sinii
sin cii os=

cos sinii
sin cii os  disebut matriks rotasi terhadap titik pusat 

O(0, 0).

Contoh Soal 5.20

Dengan menggunakan matriks rotasi, tentukan bayangan dari titik 
P(5, 5) yang dirotasikan terhadap titik pusat O(0, 0) sejauh 90°.

Jawab:
Diketahui P(5, 5), maka x = 5 dan y = 5.
cos 90° = 0 dan sin 90° = 1.
maka diperoleh

x
y =

cos sinii
sin cii os

x
y

= 
cos sinii
sin cii os

90 90
90 90

5
5

sinii 90
cos90

= 
0 1
1 0

5
5

=
5
5

Jadi, bayangan dari titik P(5, 5) adalah P'(–5, 5).

2. Rotasi terhadap Titik Pusat P(a, b)
 Jika titik P(x, y) dirotasikan terhadap titik pusat P(a, b) 
sejauh , maka bayangan dari titik A adalah A'(x', y'), dengan
 x' = a + (x – a)cos  – (y – b) sin  
 y' = b + (x – a) sin + (y – b) cos  
 Persamaan tersebut merupakan persamaan transformasi 
rotasi terhadap titik pusat (a, b) sejauh pelajarilah contoh soal 
berikut.

Jelajah 
    Matematika

Huruf Braille digunakan 
oleh para tuna netra untuk 
membaca. Huruf Braille 
berupa kode titik 3 yang 
timbul dan dapat dibaca 
dengan menyentuhnya. 
Kode ini digunakan 
pertama kali oleh siswa 
tuna netra berusia 15 
tahun asal Prancis, yaitu 
Louise Braille.

A B C D E F G

H I J K L M N

O P Q R S T

U V W X Y Z  
Perhatikan oleh Anda, 
huruf Braille pada gambar. 
Huruf E merupakan 
refleksi dari huruf I. Huruf 
D merupakan rotasi dari 
huruf H. Dapatkah Anda 
menemukan pasangan 
huruf-huruf lain hasil 
refleksi dan rotasi pada 
huruf Braille?

Sumber: Kalkulus dan Geometri 
Analisis Jilid 1, 1990

Sumber: www.accesslinx.com
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Contoh Soal 5.21

Tentukan bayangan dari titik P(3, 3) yang dirotasikan terhadap titik 
pusat M(1, 1) sejauh 90°.

Jawab:
Diketahui P(3, 3) maka x = 3 dan y = 3.
Titik pusat M(1, 1) maka a = 1 dan b = 1.
cos 90° = 0 dan sin 90° = 1.
Bayangan ditentukan dengan menggunakan persamaan

x' = a + (x – a) cos  – (y – b) sin 
y' = b + (x – a) sin + (y – b) cos

maka diperoleh
x' = 1 + (3 – 1) cos 90° – (3 – 1) sin 90° = 1 + 2 0 – 2 1 = –1
y'  = 1 + (3 – 1) sin 90° + (3 – 1) cos 90° = 1 + 2 1 + 2  0 = 3
Jadi, bayangan titik P(3, 3) adalah P'(–1, 3).

Evaluasi Materi 5.3

Kerjakanlah soal-soal berikut di buku latihan Anda.
1. Titik A(3, 4) dirotasikan sejauh 90° terhadap

titik pusat O(0, 0), tentukan bayangannya jika
arah putarannya
a. berlawanan dengan arah putaran jarum 

jam,
b. searah dengan arah putaran jarum jam

(sin 90° = 1, cos 90° = 0,
sin (–90°) = –1, cos (–90°) = 0).

2. Tentukan bayangan dari titik P(4, 4) jika 
dirotasikan terhadap titik pusat O(0, 0) 
sejauh
a. 30° c. 60°
b. 45°  d. 90°

(sin 30° = 12 , cos 30° = 12 3 , sin 45° = 12
2 , cos 45° =

1
2 2 , sin 60° =

1
2 3 , cos 

60° = 
1
2 ) . 

3. Diketahui koordinat-koordinat titik sudut
segitiga ABC adalah A(5, –2), B(8, 1), dan 
C(4, 3). Tentukan bayangan dari titik-titik 
sudut segitiga tersebut jika dirotasikan 
terhadap titik pusat O(0, 0) sejauh 90° searah
dengan arah putaran jarum jam.

4. Tentukan bayangan dari titik P(–4, 3) yang 
dirotasikan terhadap titik pusat M(–1, –1) 
sejauh 90°.

Gambar 5.25
Titik P(3, 3) dirotasikan sejauh 90° 
terhadap pusat M(1, 1)

P' P

x

1

1

M

2
3

–1–2–3 2 3
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D Dilatasi
 Anda telah mempelajari tiga jenis transformasi, yaitu 
translasi, refleksi, dan rotasi. Ketiga jenis transformasi ini 
termasuk transformasi isometri, yaitu transformasi yang 
menghasilkan bayangan kongruen (sama ukuran dan sebangun) 
dengan benda.
 Sekarang, Anda akan mempelajari transformasi keempat, 
yaitu dilatasi yang mengubah ukuran (memperbesar atau 
memperkecil) tetapi tidak mengubah bentuk. Dilatasi tidak 
termasuk transformasi isometri karena tidak menghasilkan 
bayangan yang kongruen.  
 Dilatasi (perkalian) adalah suatu transformasi yang 
memindahkan suatu titik pada bangun geometri yang 
bergantung pada titik pusat dilatasi dan faktor (skala) dilatasi. 
Akibatnya, bayangan dari bangun geometri yang didilatasi 
berubah ukurannya (membesar atau mengecil). Untuk 
mudahnya, bayangkan bangun yang didilatasi adalah mobil 
yang sedang melaju ke arah Anda. Dari jauh mobil tampak 
kecil. Ketika mendekat mobil tampak semakin besar, dan ketika 
menjauh mobil tampak mengecil kembali. Dilatasi dapat pula 
dianalogikan dengan mendekatkan suatu objek atau menjauhkan 
suatu objek dari Anda. Perhatikan Gambar 5.26 berikut.

Gambar 5.26
Ilustrasi dilatasi pada perpindahan 

lemari

Kata Kunci

• dilatasi
• pusat dilatasi
• faktor dilatasi

2 m

tembok

lantaiO

titik pusat dilatasi

posisi lemari mula-mula

2 m

tembok

lantaiO

posisi lemari setelah dipindahkan sejauh 2 m 
mendekati orang

4 m = 2  2 m

1 m

2 m

faktor dilatasi

2 m

tembok

lantai

O

1 m = 12   2 m

1 m0,5 m

posisi lemari setelah dipindahkan sejauh 1m dari 
posisi mula-mula menjauhi orang

faktor dilatasi

b c

a
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 Pada gambar (a), posisi lemari sebelum dipindahkan adalah 
2 m dari titik pusat dilatasi O, yaitu perpotongan antara tembok 
dengan lantai. Tinggi lemari mula-mula (menurut orang yang 
sedang berdiri) adalah 1m.
 Pada gambar (b), lemari dipindahkan ke arah orang yang 
sedang berdiri sejauh 2m. Jarak lemari dengan titik pusat 
dilatasi menjadi 4m atau 2 kali posisi mula-mula. Lemari 
tampak membesar. Tinggi lemari menjadi 2m atau 2  tinggi 
mula-mula.

 

4 m = 2  2 m 2 m = 2  1 m

faktor dilatasi faktor dilatasi
 Dengan demikian lemari dikatakan mengalami dilatasi 
dengan titik pusat O dan faktor  dilatasi 2.
 Begitu juga ketika lemari dipindahkan ke arah kiri sejauh 
1 m dari posisi awalnya. Jarak lemari dengan titik pusat dilatasi 

menjadi 1 m atau 
1
2   posisi mula-mula. Lemari tampak 

mengecil. Tinggi lemari menjadi 0,5 m atau 
1
2  tinggi mula-

mula.

 

1 m = 
1
2   2 m 0,75 m = 

1
2   1 m

faktor dilatasi faktor dilatasi
 Jadi, lemari mengalami dilatasi dengan titik pusat O dan 

faktor skala dilatasi 
1
2  atau ditulis O,12 .

 Apa yang dimaksud dengan faktor dilatasi?  Faktor dilatasi 
adalah perbandingan antara jarak bayangan dari pusat dilatasi 
dengan jarak titik mula-mula dari titik pusat dilatasi.

jarak lemari dari titik O setelah dipindahkan

jarak lemari dari titik O mula-mula

faktor 
dilatasi

faktor 
dilatasi

2 4
2=
m
m

jarak lemari dari titik O setelah dipindahkan

jarak lemari dari titik O mula-mula

1
2

1
2=
m11
m

Misalkan k adalah faktor dilatasi maka berlaku hubungan berikut.
k >1 maka bangun bayangan diperbesar dan terletak 

sepihak terhadap pusat dilatasi dan bangun semula.
k < 1 maka bangun bayangan diperkecil dan terletak 

sepihak terhadap pusat dilatasi dan bangun semula.

Jelajah 
    Matematika

Beberapa seniman, 
dalam melukis miniatur 
bisanya menggunakan 
Pantograf untuk 
memberikan rincian yang 
lebih besar. Pantograf 
tersebut tersusun atas 
jajargenjang-jajargenjang 
yang disambung 
menyambung. Pada 
pantograf terdapat suatu 
titik, yang menentukan 
apakah gambar akan 
diperbesar atau diperkecil 
(dilatasi), atau bahkan 
dapat dirotasikan.

Sumber: www.marquetry.org
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k < 0 maka bangun bayangan diperkecil dan 
terletak berlawanan terhadap pusat dilatasi dan bangun 
semula.

k < –1 maka bangun bayangan diperbesar dan terletak 
berlawanan terhadap pusat dilatasi dan bangun semula.

1. Dilatasi terhadap Titik Pusat O(0,0)
 Telah Anda ketahui, bahwa faktor dilatasi adalah 
perbandingan antara jarak bayangan dari pusat dilatasi dengan 
titik mula-mula dari pusat dilatasi. Misalkan k adalah faktor 
dilatasi, A(x, y) adalah titik yang didilatasikan, dan A'(x', y') 
adalah bayangan dari A. Jika pusat dilatasi adalah O(0, 0), maka 
faktor dilatasi k adalah sebagai berikut.

Perhatikan Gambar 5.27 berikut.

y'

y

y

x'x
Q

A(x, y)

A'(x', y')

P xO
 

Pada Gambar 5.27, tampak segitiga APO dan segitiga A'QO 

sebangun. Oleh karena k OA
OA= '

 kemudian segitiga APO dan 

A'QO sebangun maka berlaku

  
OQ
OP k=  atau 

x
x k'=  atau x' = kx

  
AQ
AP k=  atau 

y
y k=  atau y' = ky

Jadi, diperoleh bayangan dari A(x, y) adalah A'(kx, ky)
Dengan demikian, uraian tersebut memperjelas definisi dilatasi 
berikut.

Jika titik A(x, y) didilatasikan terhadap titik pusat O(0, 0) 
dengan faktor dilatasi k, maka  bayangan dari A adalah 
A'(x', y') dengan
 x' = kx
 y' = ky
ditulis
 A(x, y) A'(kx, ky)

[O, k]

Gambar 5.27
Dilatasi titik A(x, y) terhadap titik 

O(0, 0)

k OA
OA= '



191Transformasi Bidang Datar

Contoh Soal 5.22

Diketahui segitiga ABC dengan koordinat-koordinat titik-titik 
sudutnya adalah A(–3, –3), B(–1, –3), dan C(–2, –1).Tentukan:
a. bayangan dari titik-titik sudutnya jikadilatasi terhadap titik pusat

O(0, 0) dengan faktor dilatasi –2.
b. luas dari bayangan bangun ABC.

Jawab:
a. Diketahui faktor dilatasi = k = –2.k

A(–3, –3) , ]2 A' (–2 (–3), –2(–3)) = A' (6, 6)

B(–1, –3) , ]2 B' (–2 (–1), –2(–3)) = B' (2, 6)

C(–2, –1) , ]2 C' (–2  (–2), –2(–1)) = C' (4, 2)

b. Gambar segitiga ABC dan bayangannya segitiga A'B'C' terlihat
pada gambar berikut.

x1 2 3 4 5 6–1–2–3
–1
–2
–3

C

BA

0

yy

1

2
3
4

5
6 B'

C'

A'

Pada segitiga A' B' C', panjang A'B' = 6 – 2 = 4 satuan, dan panjang
CP = 4 satuan. 

Luas segitiga A'B' =
1
2 A' B' C' CP =

1
2 4 4 = 8 satuan.

 Persamaan x' = kx dan y' = ky disebut persamaan transformasi 
dilatasi terhadap titik pusat O(0, 0) dengan faktor dilatasi k.

 Sama seperti transformasi sebelumnya, dilatasi juga dapat 
dilakukan dengan perkalian dua matriks.
 Perhatikan kembali persamaan dilatasi terhadap titik pusat 
O(0, 0) berikut.
 x' = kx
 y' = ky
Jika persamaan tersebut diuraikan, diperoleh
 x' = k x + 0  y
 y' = 0 · x + k · y

Gambar 5.28
Dilatasi segitiga ABC oleh faktor 
dilatasi –2 terhadap pusat  
O(0, 0) segitiga A'B'C' diperbesar 
dan berlawanan arah dengan 
segitiga ABC.
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Contoh Soal 5.23

Dengan menggunakan matriks, tentukan bayangan dari titik A(–5, –3)
yang dilatasi terhadap titik pusat O(0, 0) dengan faktor dilatasi 3.

Jawab:
Diketahui A(–5, –3) atau x = –5 dan y = –3 dan  k = 3.k
Bayangan ditentukan dengan persamaan matriks berikut.

x
y

k
k

x
y

'
' =

0
0

maka diperoleh
x
y
'
' =

3 0
0 3

5
3

=
3 0 3
0 3 3

5 0
5 3

( )55 ( )3
( )55 ( )3

=
15
9

Jadi, bayangan dari titik A(–5, –3) adalah A'(–15, –9).

Notes

Matriks dilatasi adalah 
k

k
0

0  
dengan k adalah faktor 
dilatasi

2. Dilatasi terhadap Titik Pusat P(a, b)
 Sebelumnya, Anda telah belajar dilatasi terhadap titik pusat 
O(0, 0). Sekarang, Anda pelajari dilatasi terhadap titik pusat 
P(a, b). Perhatikanlah gambar berikut.

y

y'

b

y

x

x – a

k(x – a)

A'(x', y')

A'(x, y)

y – b k'(y – b)

y = b + k (y – b)

x' = a + k(x – a)

a x'O

P

Gambar 5.29
Titik A(x, y) didilatasi oleh faktor 

dilatasi k terhadap titik pusat P(a, b)

Maka diperoleh persamaan matriks sebagai berikut.

  

x
y

k
k

x
y

'
' =

0
0

k
k
0

0  disebut matriks dilatasi terhadap titik pusat O(0, 0).      
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Contoh Soal 5.24

Gambarlah bayangan segitiga ABC dengan titik-titik sudutnya A(5, 0),
B(6, 2), dan C(3, 3) yang didilatasi terhadap titik pusat dilatasi P(1, 1)
dengan faktor dilatasi –2.
Jawab:
Pertama tentukan terlebih dahulu bayangan dari titik-titik sudutnya.
Diketahui titik pusat dilatasi adalah P(1, 1) maka a = 1 dan b = 1.
Faktor dilatasi = k = –2.k
Bayangan ditentukan dengan menggunakan persamaan dilatasi 
terhadap titik pusat P(a, b)

x' = a + k(x – a)
y' = b + k(y – b)

Untuk A(5, 0) maka x = 5 dan y = 0.
x' = 1 + (–2)(5 – 1) = 1 + (–8) = –7
y' = 1 + (–2)(0 – 1) = 1 + 2 = 3

Jadi, bayangan dari A(5, 0) adalah A'(–7, 3).
Untuk B(6, 2) maka x = 6 dan y = 2.

x' = 1 + (–2)(6 – 1) = 1 + –10 = –9
y' = 1 + (–2)(2 – 1) = 1 + (–2) = –1

Jadi, bayangan dari B(6, 2) adalah B'(–9, –1).
Untuk C(3, 3) maka x = 3 dan y = 3.

x' = 1 + (–2)(3 – 1) = 1 + (–4) = –3
y' = 1 + (–2)(3 – 1) = 1 + (–4) = –3

Jadi, bayangan dari C(3, 3) adalah C'(–3, –3).
Bangun datar yang terbentuk adalah sebagai berikut.

x1 2 3

P

C

C'

B'

A'

A

B

4 5 6–32–2–2–3–7
–1

–3

0

y

1

2

33

–999

 Secara umum, definisi dilatasi terhadap titik pusat P(a, b) 
dengan faktor skala k adalah sebagai berikut.

Jika titik A(x, y) didilatasikan terhadap titik pusat P(a, b) 
dengan faktor dilatasi k maka bayangan titik A adalah  
A'(x', y') dengan
 x' = a + k(x – a)
 y' = b + k(y – b)
ditulis
A(x, y) A'(a + k(x – a), b+ k(y – b))

[P, k]

x' = a + k(x – a) dan y' = b + k(y – b) disebut persamaan dilatasi 
terhadap titik pusat P(a, b).

Gambar 5.30
Segitiga ABC dilatasi oleh faktor 
dilatasi k = 2 terhadap pusat P(1, 1)
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Evaluasi Materi 5.4

Kerjakanlah soal-soal berikut di buku latihan Anda.
1. Tentukan bayangan titik A(4, 5) jikaA didilatasiA

oleh:

a. (O, 2) c. O,12
b. (O, –1) d. (O, –3)

2. Diketahui titik-titik sudut segitigaABC adalah 
A(2, 1), B(4, 1), dan C(3, 3).
a. Tentukan bayangan dari titik-titik sudut

segitiga ABC jika didilatasi oleh (O, –3)O

b. Gambarkan segitigaABC dan bayangan-
nya pada kertas berpetak.

3. Jika P'(8, 4) adalah bayangan dari P(2, 1) yang
didilatasi oleh (O, k), tentukan nilai k.

4. Titik Q(5, 7) didilatasi terhadap titik pusat
P(3, 3) dengan faktor dilatasi –3. Tentukan:
a. bayangan dari titik Q,
b. gambarkan titik Q dan bayangannya 

pada kertas berpetak,

Sebuah perusahaan memiliki gudang yang memiliki ukuran 
panjang dan lebar sebagai berikut.

Jika gudang tersebut direnovasi bentuk atau 
posisinya menjadi persegi panjang A' B' C' D' 
seperti yang terlihat pada point a), b), dan c) 
berikut, maka tentukanlah titik pusat dilatasi dan 
faktor dilatasinya.

a) 

16 m

12 m

A = A'

C

B

D

D' C'

D'

 b) 

8 m

8 m

6 m

D

B' A'

D'

A

C = C'

B

6 m

Tugas Siswa   

8 m

6 m

D

A

C

B
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E Komposisi Transformasi

 Pada subbab-subbab sebelumnya, Anda telah mempelajari 
transformasi-transformasi tunggal. Pada subbab ini, Anda akan 
mempelajari komposisi transformasi, yaitu transformasi yang 
dikerjakan dua kali atau lebih secara berurutan.
 Transformasi T1 yang dilanjutkan dengan transformasi 
T2 terhadap suatu titik A dapat ditulis (T T2 1TTTT ) (A)  (T2 (A)). 
Lambang T T2 1TTTT (dibaca T2 dot T1) menyatakan transformasi T1 
dikerjakan dahulu, kemudian dilanjutkan dengan transformasi 
T2. Sebaiknya T T2 1o menyatakan transformasi T2 dikerjakan 
terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan T1.
 Untuk lebih jelasnya, pelajarilah Contoh Soal 5.25 berikut.

Contoh Soal 5.25

Jika T1 adalah translasi terhadap 
1
2 , T2 adalah refleksi terhadap 

sumbu-x, dan T3 adalah rotasi terhadap pusat O(0, 0) sejauh 90° 
searah jarum jam. Tentukan bayangan titik A(–4, 3) oleh transformasi
berikut.
a. T T2 1T b. T T1 3T
Jawab:

a. T T2 1T (A) artinya titik A ditranslasikan terhadap T1 =
1
2 , 

kemudian dilanjutkan oleh T2, yaitu refleksi terhadap sumbu 

-x.
A(x, y) T1 A' (x + a, y + b)
A'(x + a, y + b) T2 A''(x + a, –(y + b))
A(–4, 3) maka x = –4, y = 3, a = 1, dan b =2
Diperoleh,
A(–4, 3) maka x = –4, y = 3, a = 1, dan b = 2
Jadi, bayangan titik A(–4, 3) oleh T T2 1T adalah A''(–3, 5).

b. T T1 3T (A) artinya titik A ditransformasi oleh T3, yaitu dirotasikan
oleh R(0, –90°), kemudian dilanjutkan oleh transpormasi oleh 

T1, yaitu translasi terhadap
1
2

.

cos (–90°) = 0 dan sin (–90°) = 1
A(x, y) T3 A'(x · 0 – y(–1), x(–1) + y · 0)
A'(y, -yy x) T1 A'(y + a, –x + b)
A(–4, 3) maka x = –4, y = 3, a = 1 dan b = 2
Diperoleh
A(–4, 3) T T1 3TTTTT A''(3 + 1, –(–4) + 2)

Kata Kunci

• komposisi
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 Selain dengan cara seperti pada contoh soal 5.26 komposisi 
transformasi juga dapat dilakukan dengan menggunakan 
perkalian matriks yang sesuai dengan transformasi yang 
ditanyakan. Sebelumnya lakukanlah kegiatan berikut.

Kegiatan Siswa

Bayangan titik A(4, 1) oleh 
pencerminan terhadap 
garis x = 2 dilanjutkan 
pencerminan terhadap 
garis x = 5 adalah ....
a. A''(8, 5)
b. A''(10, 1)
c. A''(8, 1)
d. A''(4, 5)
e. A''(20, 2)
Jawab
A(x, y) A''(2(n – m)+ x, y)
A(4, 1) A''(2(5 – 2)+ 4, 1)
Jadi, bayangan titik A 
adalah A'' adalah A''(10, 1)

Jawaban: b
UN SMK,2004

Solusi Cerdas

T2 o T1 atau T1 o T2  dan Matriks Transformasi M1 dan M2.

Langkah Kerja:

1. Misalkan sebuah titik sembarang (x(( ,y) akan ditransformasikan yy
oleh transformasi T1 dahulu kemudian dilanjutkan dengan
transformasiT2. Misalkan, matriks transformasi T1 dan T2 yaitu
M1 dan M2 memiliki bentuk umum

M1 =
a b
c d dan

M2 =
p q
r s

2. Tentukan hasil transformasi (x, y) oleh T1.
x
y M x

y
'
' M 1

Kemudian, lanjutkan dengan transformasi T2.

x
y M x

y
x
y

''
''

'
'M 2 ...(*)

Dalam persamaan (*). Anda telah memperoleh matriks 
komposisi transformasi dari T T2 1T , yaitu

T T2 1T ...(**)

3. Untuk melihat kaitan matriks T T2 1T dengan matriks M1 dan
M2, coba Anda lakukan perkalian M1 M2 dan M2 M1.

M1M2 = 
a b
c d

p q
r s   ...(***)

M2M1 =
p q
r s

a b
c d ...(****)

Analisis:

Perhatikan matriks komposisi transformasi T T2 1T dalam (**) 
dan perkalian matriks transformasi M1 M2 dan M2 M1. Kemudian,
nyatakan persamaan yang menghubungkan T T2 1T dengan M1
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 Jika T1 adalah transformasi yang bersesuaian dengan 

matriks M1 = a a
11aa 12aa
21 22

dan T2 adalah transformasi yang 

bersesuaian dengan matriks M2 = 
b b
b b
11bb 12bb
21bb 22bb

maka komposisi 

transformasi sebagai berikut.
T T1 2TTTT  bersesuaian dengan perkalian matriks 

 M1 · M2 = 
a a
a a

b b
b b

11aa 12aa
21 22

11bb 12bb
21bb 22bb

T T2 1o bersesuaian dengan perkalian matriks 

 M2 · M1 = 
b b
b b

a a
a a

11 12

21 22

11 12

21 22
 

 Pada subbab-subbab sebelumnya, Anda telah mempelajari 
matriks-matriks yang mewakili suatu transformasi untuk 
mengingatkan Anda, berikut adalah tabel matriks-matriks yang 
mewakili suatu transformasi.

No Jenis Transformasi Pemetaan Matriks

1.

2.

3.

4

Translasi

Refleksi
x

y

garis y = x

garis y = -x

Rotasi
O, 90°]

O, -90°]

O. 180°]

Dilatasi
[O, k]

A(x, y)  A'(x + a, y + b)

A(x, y) A'(x, –y)

A(x, y) A'(–x, y)

A(x, y) A'(y, x)

A(x, y) A'(–x,–y)

A(x, y) A'(–y, x)

A(x, y) A'(y, –x)

A(x, y) A'(–x, –y)

A(x, y) A'(ky, ky)

[a b]

1 0
0 1
1 0
0 1
0 1
1 0
0 1
1 0
0 1
1 0
0 1
1 0
1 0
0 1  
k o
o k
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 Pelajarilah Contoh Soal 5.26 berikut, agar Anda dapat meng-
komposisikan transformasi dengan menggunakan matriks.

Contoh Soal 5.26

Jika M adalah pencerminan terhadap sumbu-x, R adalah rotasi oleh
(0, 90°). Tentukan bayangan titik A(6, –2) jika ditransformasikan
oleh M Ro (A)
Jawab:
Matriks M dan R yang bersesuain adalah

M =
1 0
0 1  dan R =

0 1
1 0

sehingga diperoleh

M Ro (A) = M · R. (A)

=
1 0
0 1 ·

0 1
1 0

6
2

=
0 1
1 0

6
2

=
6
2

Jadi, A(6, –2) M RoRR A'(2, –6).

Evaluasi Materi 5.5

Kerjakanlah soal-soal berikut di buku latihan Anda.
1. Diketahui T1 adalah translasi terhadap 

4
2

. dan T2 adalah translasi terhadap

0
7 . Tentukan bayangan titik A(1, -8) oleh

transformasi:77
a. T T1 2T ( )AA b. T T2 1T ( )AA

2. Jika T1 adalah refleksi terhadap garis y = 4, y
T2 adalah rotasi terhadap [O, 180°], dan T3
adalah dilatasi [O, 2], tentukan bayangan titik O

A(–2, –4) oleh transformasi: 
a. T T1 2T ( )AA c. T T3 1T ( )AA
b. T T2 3T ( )AA d. T T T1 2 3oT2T ( )AA

3. D i k e t a h u i  M a d a l a h 
p e n c e r m i n a n  t e r h a d a p g a r i s 

y =y x danx D adalah dilatasi O,12 . Tentukan

bayangan titik P(7, -2) jika ditransformasikan
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 Transformasi geometri adalah suatu aturan 
yang menghubungkan suatu titik ke titik 
lain pada bidang geometri. Transformasi 
geometri juga merupakan suatu aturan 
yang memindahkan suatu bangun geometri 
dari satu posisi ke posisi lain dengan tidak 
mengubah bentuk bangun tersebut.

 Translasi (pergeseran) adalah suatu trans-
formasi yang memindahkan suatu titik 
pada bangun geometri sepanjang garis 
lurus dengan jarak dan arah tertentu. Jika 
titik A(x, y) ditranslasikan oleh translasi T 

= b  maka diperoleh bayangan dari A, 

yaitu A'(x + a, y + b).

  Refleksi (pencerminan) adalah suatu trans-
formasi yang memindahkan suatu titik pada 
bangun geometri dengan menggunakan sifat 
objek dan bayangannya pada cermin datar. 

  Jika A(x, y) direfleksikan terhadap sumbu-x, 
maka diperoleh bayangannya, yaitu A'(x, –y).  

  Matriks refleksi terhadap sumbu-x adalah 
1 0
0 1 . 

  Jika A(x, y) direfleksikan terhadap sumbu-y, 
maka bayangannya adalah A'(–x, y).  

  Matriks refleksi terhadap sumbu-y adalah 
1 0
0 1 . 

  Jika A(x, y) direfleksikan terhadap garis  
y = x, maka bayangan dari A adalah A'(y, x).  
Matriks refleksi terhadap garis y = x adalah 
0 1
1 0 . 

  Jika A(x, y) direfleksikan terhadap garis y = –x, 
maka bayangan dari A adalah A'(–y, –x). 

 Matriks refleksi terhadap garis y = –x adalah 
0 1
1 0 . 

  Jika A(x, y) direfleksikan terhadap garis  
x = a, maka bayangan dari A adalah A'(2a 
– x, y) . 

  Jika A(x, y) direfleksikan terhadap garis y = b 
maka bayangan dari A adalah A'(x, 2b – x).

 Rotasi (perputaran) adalah suatu transformasi 
yang memindahkan suatu titik pada bangun 
geometri dengan memutar titik tersebut 
terhadap titik pusatnya. 

  Jika titik A(x, y) dirotasikan terhadap titik pusat 
O(0, 0) sejauh , maka bayangan dari titik A 
adalah A'(x cos  – y sin , x sin + y cos ) . 
Jika titik A(x, y) dirotasikan terhadap titik pusat 
P(a, b) Sejauh , maka bayangan dari titik A 
adalah A'(x', y'), dengan

 x' = a + (x – a) cos – (y – b) sin  
 y' = b + (x – a) sin + (y – b) cos 

 Dilatasi (perkalian) adalah suatu transformasi 
yang memindahkan suatu titik pada bangun 
geometri yang ditentukan oleh titik pusat 
dilatasi dan faktor skala dilatasi. 

  Jika titik A(x, y) didilatasikan terhadap titik 
pusat O(0, 0) dengan faktor dilatasi k maka 
bayangan dari A adalah A'(kx, ky).  

 Matriks dilatasi terhadap titik pusat O(0, 0) 

adalah 
k

k
0

0 . 

  Jika titik A(x, y) didilatasikan terhadap titik 
pusat P(a, b) dengan faktor dilatasi k maka 
bayangan dari A adalah

 A'(a + k(x – a), b + k(y – b)).
 

Ringkasan



Aktif Menggunakan Matematika Kelas XI SMK/MAK 
Rumpun Sosial, Administrasi Perkantoran, dan Akutansi

200

I. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat.
 Tuliskan jawabannya di buku latihan Anda.

1. Bayangan dari titik A(4, –5) yang ditrans-

lasikan oleh T =T
3
1 adalah ….

a. A'(–1, –6) d. A'(7, 4)

b. A'(1, –6) e. A'(7, 6)

c. A'(7, –6)

2. Bayangan dari titik B (–5,2) yang ditrans-

lasikan oleh T =T
4
6 adalah ….

a. B'(9, 6) d. B'(–1, –4)

b. B'(1, –4) e. B'(–9, –8)

c. B'(–1, 4)

3. Translasi T =T
5
1 memetakan titik A

(–6, 8) ke titik ….

a. A'(–11, 9) d. A'(–1, 7)

b. A'(11, 9) e. A'(1, 7)

c. A'(–11, 7)

4. T = 
a
b dan A(5,8) 

a
b A'(3,4). a dan b

adalah ….

a. 8 dan 12 d. –2 dan –4

b. 2 dan 4 e. 11 dan 9

c. –8 dan –12

5. Perhatikan gambar berikut

C

B

A

1 4 5 x

BB'
A'

C'
y

–1 0–4

1
22

5

6

Translasi yang memetakan segitiga ABC ke
segitiga A' B' C' adalah ….

a. T =T
1
1 d. T =T

5
1

b. T =T
4
1 e. T =T

5
1

c. T =T
1
4   

6. Perhatikan gambar berikut.

C

BA

2 6 x

y

D

1

4

0

Jika titik A direfleksikan terhadap sumbu-x
maka bayangan dari A adalah ….

a. A'(2, 0) d. A'(1, –1)

b. A'(0, 1) e. A'(2, –1)

c. A'(–1, 1) 

7. Jika titik B pada gambar no.6 direfleksikan 
terhadap sumbu-y maka bayangan dari B
adalah ….

a. B'(2, 1) d. B'(2, 4)

b. B'(0, 1) e. B'(–6, 4)

c. B'(–6, 1)

8. A(–3, 4) y xyy A'(x', y') maka x' dan y'
adalah ….

a. –3 dan –4 d. 4 dan 3

b. –4 dan –3 e. 3 dan 4

c. 4 dan –3

9. P(2, 1) y xyy p' (x', y') maka (x', y') adalah 
….

a. (1, 2) d. (1, –2)

b. (–1, –2) e. (–2, –1)

c. (–1, 2)

Evaluasi Materi Bab 5



201Transformasi Bidang Datar

10. Perhatikan gambar berikut

 

C

B

A

3

x

y

0

–3

–5 –2

 Jika titik C direfleksikan terhadap garis y = 1 
maka bayangan dari C adalah ….

 a. C'(–2, 0)  d. C'(–2, –3)

 b. C'(–2, –1)  e. C'(–2, –4)

  c. C'(–2, –2)    

11. Jika B pada gambar nomor 10 direfleksikan 
pada garis x = –4, maka bayangan dari B 
adalah ….

 a. B'(–6, –3)  d. B'(–3, –3)

 b. B'(–5, –3)  e. B'(–2, –3)

 c. B'(–4, –3)    

12. P(–2, 3) 
[0,4]

 P' (x', y'). Maka x' dan y' 
adalah ….

 a. 2 dan –3  d. 8 dan 12 

 b. 3 dan –2   e. –8 dan 12

 c. –4 dan 6   

13. Perhatikan gambar berikut

 

–2–3–5 2 3 5 x

y

1

4 C

A B

–4

0
–1

C'

A'B'

 Segitiga A'B'C' adalah bayangan dari segitiga 
ABC yang didilatasi terhadap titik pusat 
dilatasi O(0, 0) dengan  faktor dilatasi ….

 a. 2 d. –1

 b. 1 e. –2  

 c. 0   

14. Jika titik C' pada gambar no. 13 dirotasikan 
ter hadap titik pusat O(0, 0) sejauh 90°jika  
maka bayangan dari titik C' adalah …  
(cos 90° = 0, sin 90° = 1)

 a. C"(4, –3) d. C"(–4, –3) 

 b. C"(4, 3)  e. C"(3, 4)

 c. C"(–4, 3)    

15. Perhatikan gambar berikut

 

p

p'

x

y

0

–4

2

1 2 4

 Berdasarkan gambar tersebut, pernyataan 
dibawah ini yang benar adalah

a. p' adalah bayangan dari p oleh rotasi 
sejauh 90° berlawanan arah dengan 
arah jarum jam terhadap titik O(0, 0).

b. p' adalah bayangan dari p oleh rotasi 
sejauh 90° searah dengan arah jarum 
jam terhadap titik O(0, 0).

c. p' adalah bayangan dari p oleh rotasi 
terhadap  titik pusat O(0, 0) sejauh 45°.

d. p' adalah bayangan dari p oleh rotasi 
terhadap titik pusat O(0, 0) sejauh –45°.

e. Tidak ada yang benar.
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II. Kerjakanlah soal-soal berikut.
1. Tentukan tranlasi yang memetakan segitiga 

ABC ke segitiga A'B'C' berikut.

 

1 4 5 x

y

0

1
2

5

6 C'(11,6)
A'(7,5)

B'(10,2)

1110

–3 B(4,–3)

A(1,0)
C(5,1)

2. Diketahui Koordinat titik-titik sudut segi-
empat ABCD adalah A(0, 2), B(4, 2), C(6, 5), 
dan D(2, 5).

a. Tentukan bayangan dari koordinat 
titik-titik sudut segiempat ABCD jika 

ditranslasikan oleh T = 
2
4 . 

b. Tentukan luas segiempat tersebut.

3. Tentukan bayangan dari titik A(2, 5) jika 
direfleksikan terhadap: 

 a. garis x = 6

 b. garis y = –2 

4. Diketahui koordinat-koordinat titik sudut se-
gi empat ABCD adalah A(–5, –5), B(–1, –5), 
C(–1, –1), dan D(–5, –1)

a. Tentukan bayangan dari titik-titik 
sudut segiempat ABCD jika didilatasi 
terhadap titik pusat O(0, 0) dengan 
faktor dilatasi –2.

b. Hitunglah masing-masing luas segi-
empat ABCD dan bayangannya.

5. Diketahui koordinat-koordinat titik sudut 
segitiga ABC adalah A(3, 3), B(.7,3), dan 
C(5,6). Tentukan bayangan dari titik-titik 
sudut ABC jika di rotasikan terhadap titik 

pusat O(0, 0) sejauh 60°. (cos 60° = 
1
2 ,  

sin 60° = 
1
2 3 )

Pilihan Karir

 Reporter adalah salah satu jenis jabatan kewartawanan yang bertugas melakukan peliputan berita 
(news gathering) di lapangan dan melaporkannya kepada publik, baik dalam bentuk tulisan untuk 
media cetak atau dalam situs berita di internet, atau secara lisan, jika laporannya disampaikan melalui 
media elektronik radio atau televisi. Hasil kerja reporter, baik merupakan naskah tulisan ataupun lisan, 
umumnya harus melalui penyuntingan redaktur atau produser berita sebelum bisa disiarkan kepada 
publik



203Evaluasi Semester 2

Kerjakan di buku latihan Anda.
I. Pilihlah satu jawaban yang tepat.

1. Barisan bilangan berikut yang bukan me
rupa kan barisan aritmetika adalah ….

 a. 0, 1, 2, 3, 4, …

 b. –4, –2, 0, 2, 4, …

 c. 10, 15, 20, 25, 30, …

 d. 1, 2, 4, 8, 16, …

 e. 30, 27, 24, 21, 18, …

2. Suku ke10 pada barisan bilangan 3, 5, 7, 9, 
11, … adalah ….

 a. 17 d. 21

 b. 19 e. 22

 c. 20    

3. Pada suatu barisan aritmetika, diketahui suku 
pertamanya adalah 5 dan bedanya adalah 3, 
Suku ketujuh dari barisan tersebut adalah 
….

 a. 20 d. 29
 b. 23 e. 32
 c. 26
4. Diketahui –3, 2, 3, 12, …
 Suku ken pada barisan tersebut adalaah U 

maka n adalah ….
 a. 10 d. 13
 b. 11 e. 14
 c. 12
5. Pada suatu deret aritmetika, diketahui suku 

pertamanya 12 dan bedanya –2. Jumlah 6 
suku pertamanya adalah ….

 a. 10 d. 7
 b. 9 e. 6 
 c. 8
6. Diketahui suatu deret: (–7) + (–3) + 1 + 5 + 

…
 Nilai dari S12 = …
 a. 100 d. 210
 b. 150 e. 300
 c. 180

 7. Pada suatu barisan aritmetika, diketahui suku 
ketiganya adalah 7 dan suku keenamnya ada-
lah 19. Suku keempat dari barisan tersebut 
adalah ….

  a. 50 d. 53
 b. 51 e. 54
 c. 52
 8. Pada suatu deret aritmetika, diketahui suku 

keduanya adalah 9 dan suku keempatnya 
adalah 3. Jumlah sepuluh suku pertama pada 
barisan tersebut adalah ….

 a. 10 d. –10
 b. 5 e. –15
 c. 0
 9. Jumlah 4 suku pertama suatu barisan aritmetika 

adalah 32 dan jumlah 6 suku per tamanya 
adalah 72. Jumlah 11 suku pertamanya adalah 
…. 

 a. 142 d. 242
 b. 200 e. 310
 c. 222
10. Pada barisan bilangan berikut yang merupa-

kan barisan geometri adalah ….
 a. –3, –2, –1, 0, 1, …

 b. 2, 2
1
2

, 3, 3
1
2

, 4, …

 c. 0, 5, 10, 15, 20, …
 d. 1, 3, 9, 27, 81, …

 e. 1
2

, 1, 2, 4, 8, …

11. Suku pertama dari suatu barisan geometri 
adalah 3 dan rasionya adalah 2. Suku kelima
nya adalah ….

 a. 96 d. 12
 b. 48 e. 10
 c. 24

Evaluasi Semester 2
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12. Diketahui suatu barisan: 16, 8, 4, 2, …
 Suku ke8 dari barisan tersebut adalah ….

 a. 
1
2

 b. 
1
4

 c. 
1
8

 d. 1
16

 e. 
1
32

13. Pada suatu deret geometri diketahui U1 = 3 
dan U5 = 48. Nilai dari U7 adalah ….

 a. 192 d. 186
 b. 190 e. 188
 c. 184
14. Diketahui suku pertama suatu barisan geometri 

adalah 6 dan rasionya adalah 2. Jumlah 6 suku 
pertama barisan tersebut adalah ….

 a. 358 d. 388
 b. 368 e. 398
 c. 378 
15. Pada suatu deret geomteri, diketahui suku 

keduanya sama dengan 8 dan suku keempat
nya sama dengan 32. Jumlah 8 suku pertama 
deret tersebut adalah ….

 a. 1000 d. 2048
 b. 2050 e. 1020
 c. 522
16. Ciriciri sebuah bangun datar adalah mempu

nyai empat titik sudut, keempat sisinya sama 
panjang, diagonalnya saling tegak lurus, dua 
pasang sisinya sejajar, sudutnya tidak ada 
yang sikusiku. Bangun tersebut adalah ….

 a. persegi
 b. persegipanjang
 c. segitiga
  d. belahketupat
 e. trapesium

17. Perhatikan gambar berikut.

 

D

A P B

C

15 cm

6 cm

 Luas bangun ABCD adalah … cm2.
 a. 80 d. 68
 b. 72 e. 54
 c. 45
18. Perhatikan gambar berikut.

 

D

A B

C

2y cm

2x cm

 Pada persegipanjang ABCD tersebut, mem
punyai keliling 28 cm dan luas 48 cm2. Nilai 
x dan y adalah … cm

 a. 4 dan 4 d. 4 dan 3
 b. 3 dan 3 e. 2 dan 3
 c. 3 dan 4
19. Diketahui luas layanglayang adalah 24 cm2. 

Panjang salah satu diagonalnya adalah 6 cm. 
Panjang diagonal yang lain adalah ….

 a. 6 cm d. 9
 b. 7 cm e. 10 cm
 c. 8 cm
20. Perhatikan gambar berikut.

 

D

A B

C

3a

6

 Luas bangun tersebut adalah 27 satuan luas. 
Nilai a adalah ….

 a. 6 d. 3
 b. 5 e. 2
 c. 4
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21. Diketahui titik A(4, –5) ditranslasikan oleh 

T = 
8

2
. Bayangan dari A adalah ….

 a. A'(–4, –3) d. A'(12, 7)
 b. A'(–4, 3) e. (–12, 7)
 c. A'(4, 3)
22. Titik P(–5, –2) direfleksikan terhadap sum

buy. koordinat bayangannya adalah ….
 a. P'(–5, 2) d. P'(–5, –4)
 b. P'(5, –2) e. P'(–5, 4)
 c. P'(5, 2)
23. Bayangan dari titik A(–6, 5) yang ditranlasi

kan oleh T = 
a

b
 adalah A'(2, 4). Nilai a dan 

b masingmasing adalah ….

 a. 4 dan 1 d. –8 dan –1
 b. 4 dan –1 e. –8 dan –1
 c. 8 dan 1
24. Bayangan dari suatu titik yang direfleksikan 

terhadap garis y = –x adalah (–3, 4). Titik 
yang direfleksikan tersebut adalah ….

 a. (3, 4) d. (4, –3) 
 b. (–3, –4) e. (–4, 3)
 c. (3, –4)
25. Titik A(2, 3) didilatasi terhadap titik pusat 

O(0, 0) dengan faktor dilatasi –3. Bayangan 
dari A adalah ….

 a. A'(6, 9) d. A'(–9, –6)
 b. A'(–6, –9) e. A'(9, –6)
 c. A'(9, 6)

II. Kerjakanlah soal-soal berikut.
1. Diketahui suatu barisan sebagai berikut: 
 –4, 1, 6, 11, 16, …
 Tentukan:
 a. U10 c. U25 
 b. U15 d. U31

2. Pada suatu deret aritmetika, diketahui suku 
keempatnya adalah 11 dan suku keenamnya 
adalah 5. Tentukan:

 a. S6 c. S12 

 b. S10 d. S15

3. Jumlah penduduk sebuah kota setiap sepu
luh tahun menjadi dua kali lipat. Menurut 
perhitungan, pada tahun 2010 nanti akan 
mencapai 3,2 juta orang. Tentukan jumlah 
penduduk kota tersebut pada tahun 1960.

4. Perhatikanlah gambar berikut.

 

D

A B

C

2a + 2b

2a + 3b

 Diketahui persegipanjang ABCD tersebut 
mempunyai luas 120 cm2 dan keliling 44 m. 
Tentukan nilai a dan b.

5. Diketahui koordinatkoordinat titik sudut 
segitiga ABC adalah A(–5, –3), B(–2, 0), dan 
C(–4, 4). Jika titiktitik tersebut didilatasi 
terhadap titik pusat O(0, 0) dengan faktor 
dilatasi –3, tentukan koordinat titiktitik 
sudut bayangan segitiga itu.
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Tugas Observasi Semester 2

Materi Pokok: Barisan dan Deret Bilangan
 Kunjungilah sebuah bank tersebut di Kota Anda. Kumpulkanlah datadata 
yang diperlukan berikut.
1. Besar bunga deposito per tahun : .................%
2. Besar deposito minimum   : Rp............
3. Dengan deposito minimum, hitunglah besar deposito setipa bulannya selama 

2 tahun, kemudian susunlah dalam tabel berikut.  
Bulan Ke Besar Deposito (Rp)

1.
2.
...
...
24

....

....

....

....

....
 

4. Perhatikan, apakah besar deposito setiap bulannya membentuk suatu deret? 
Jika ya, tentukan deret yang terbentuk.

5. Dari deret yang terbentuk, tentukan suku awal dan rasio deret tersebut.
6. Tentukan besar deposito itu setelah 3,5 tahun.
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Kerjakan di buku latihan Anda.
I. Pilihlah satu jawaban yang tepat.

1. Ingkaran dari "Semua atlet berbadan kekar" 
adalah ….

 a. Semua atlet tidak berbadan besar

 b. Ada atlet yang berbadan kekar

 c. Tidak semua atlet kurus

 d. Ada atlet yang tidak berbadan kekar

 e. Semua atlet kurus

2. Jika diketahui p benar dan q salah, pernyataan 
berikut yang bernilai salah adalah ….

 a. p ⁄ ~q 

 b. p Ÿ ~q 

 c. ~(p Ÿ q)

 d. p ⁄ ~q 

 e. (p Ÿ q) ⁄ ~p   

3. Diketahui p salah, q benar, dan r salah. 
Pernyataan berikut yang bernilai salah 
adalah ….  

 a. p Ÿ r 
 b. (~p Ÿ q) Ÿ ~r 
 c. p Ÿ (q ⁄ r)

 d. (~p Ÿ q) Ÿ ~q

 e. (r ⁄ p) Ÿ ~q
4. Pernyataan "Jika rajin berolah raga maka 

badan sehat" ekuivalen dengan ….
a. Jika badan tidak sehat maka tidak rajin 

berolah raga 
b. Jika tidak rajin berolahraga maka badan 

tidak sehat 
c. Jika badan sehat maka rajin berolah-

raga
d. Rajin berolahraga atau badan sehat
e. Tidak rajin berolahraga dan badan 

sehat 

5. Argumen-argumen berikut sah, kecuali ….
 a. p fi q

p
fi q

 d.   p fi fiq
~p
fifiq

 b.   p fi q
~p
fi ~q

 e. ~q fi fip
  p
fi q

 

 c.   p fi fiq
~p fi r
fip fi r

6. Argumen berikut yang memenuhi modus 
tollens adalah ….

 a.   p fi q
~p fi r
fip fi r

 d. ~p fi q
~p fi r
fifip fi r

 b.   p fi q
~p
fiq

 e. ~p fi q
~q
fifip

 c.   p fi q
~p
fip

7. Fungsi-fungsi berikut merupakan fungsi 
linear, kecuali …. 

  a. f(x) = 5x – 10

 b. f(x) = x 3
2

  
 c. f(x) = x
 d. f(x) = f(x) = 2 log x + 3
 e. 2f(x) = 4x + 7
8. Jika f(x) = 6x + 7 maka f(–3) = ….
 a. 21 d. 24
 b. 22 e. 25
 c. 23
9. Diketahui suatu fungsi f(x) = a + b. Jika f(0) = 4 

dan f(1) = 6, maka fungsi tersebut adalah …. 
 a. f(x) = 2x + 2 
 b. f(x) = x + 4 

Evaluasi Akhir Tahun
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 c. f(x) = 2x + 4
 d. f(x) = 3x + 1
 e. f(x) = 4x + 2
10. Diketahui suatu fungsi f(x) = 4x – b. Jika  

f(2) = 1 maka nilai b adalah ….
 a. 7 d. 10
 b. 8 e. 11
 c. 9
11. Diketahui suatu fungsi f(x) = ax – 3. Jika  

f(2) = 0 maka nilai a adalah …. 

 a. 1
3

 d. 
3
2

 b. 
2
3

 e. 2
3

 c. 1
2

12. Diketahui f(x) = x2 + 5, Nilai f(2) = ….
 a. 7 d. 10
 b. 8 e. 11
  c. 9
13. Grafik fungsi f(x) = x2 – 5x memotong 

sumbu-x di titik ….  
 a. (0, 0) dan (5, 0)
 b. (0, 0) dan (–5, 0)
 c. (0, 0) dan (0, 5)
 d. (0, 0) dan (0, –5)
 e. (5, 0) dan (0, 5)
14. Grafik fungsi f(x) = 2x2 + 3x – 1 memotong 

sumbu-y di titik ….
 a. (1, 0) d. (0, 1)
 b. (–1, 0) e. (1, 1)
 c. (0, –1) 
15. Sumbu simetri dari grafik 
 f(x) = x2 – 3x + 2 adalah …. 

 a. 
3
2

 d. 9
2

 b. 5
2

 e. 11
2

 c. 7
2

16. Nilai maksimun untuk fungsi 
 f(x) = 3 – 2x – x2 adalah ….
 a. 1
 b. 2
 c. 3
  d. 4
 e. 5
17. Suku ke-8 dari barisan –3, –1, 1, 3, 5, … 

adalah ….
 a. 10
 b. 11
 c. 12
 d. 13
 e. 14   
18. Diketahui pada suatu barisan aritmetika, 

suku pertamanya adalah 6 dan bedanya ada-
lah 4 Suku kesebelas pada barisan tersebut 
adalah ….

 a. 42 d. 45
 b. 43 e. 46
 c. 44
19. Pada suatu barisan aritmetika, diketahui suku 

ketiganya adalah 13 dan suku kelimanya 
adalah 21 maka suku pertama dan beda dari 
barisan tersebut adalah …. 

 a. 5 dan 4 d. 4 dan 4
 b. 5 dan 5 e. 4 dan 3
 c. 4 dan 5
20. Pada suatu deret aritmetika, diketahui suku 

pertamanya 12 dan bedanya  adalah 3. Jum-
lah delapan suku pertamanya adalah …. 

 a. 120 d. 144
 b. 136 e. 148
 c. 140
21. Suatu deret aritmetika mempunyai suku 

per tama 5 dan beda 3. Jika jumlah n suku 
per tamanya adalah 549 maka n adalah ….

 a. 17 d. 20
 b. 18 e. 21
 c. 19
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22. Suku pertama suatu barisan geometri adalah 
2. Beda barisan tersebut adalah 2. Suku ke-
lima dari barisan tersebut adalah …. 

 a. 8 d. 64
 b. 16 e. 128
 c. 32
23. Diketahui suatu deret geometri 8, 4, 2, 1, …
 Suku keenam dari barisan tersebut adalah ….

 a. 1
2

 d. 1
16

 b. 1
4

 e. 
1
32

 c. 1
8

24. Pada suku barisan geometri, suku ketig-

anya adalah 
5
9

 dan suku keduanya 
5
9

. 

Rasio barisan tersebut adalah …. 

 a. 3 d. 1
2

 

 b. 2 e. 1
3

 c. 1
25. Suatu deret geometri mempunyai suku 

pertama 1
2

dan rasio 2. Jumlah enam suku 

pertamanya adalah …. 

 a. 31 d. 32
1
2

 b. 31
1
2

 e. 33

 c. 32
26. Diketahui suatu deret 128, 64, 32, 16, 8, …
 Jumlah sepuluh suku pertamanya adalah ….
 a. 240 d. 250 
 b. 245 e. 255
 c. 246  

27. Perhatikan gambar bangun berikut.

 10

D

A

6

3

C

5

B

 Luas bangun ABCD tersebut adalah ….
 a. 50 d. 20
 b. 30 e. 18
 c. 24
28. Perhatikan gambar berikut

 

S

P Q24

R

b

 Jika keliling PQRS tersebut adalah 20 dan 
luasnya 24 maka nilai a dan b adalah ….

 a. 3 dan 3 d. 4 dan 3
 b. 3 dan 4 e. 2 dan 4
 c. 4 dan 4

29. Titik A(2, 5) ditranslasikan oleh T = 
5

2
. 

Bayangannya titik A adalah ….
 a. A'(7, 7) d. A'(5, 5)
 b. A'(3, 3) e. A'(2, 2)
 c. A'(5, 2)
30. Bayangan dari titik P(1, 3) yang diranslasi-

kan oleh T adalah (–3, 8). Translasi T adalah 
….

 a. T = 
2

5   d. T = 
4

5

 b. T = 
2

5
 e. T = 

–4

5
 

 c. T = 
4

11
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II. Kerjakanlah soal-soal berikut.

1. Diberikan pernyataan: 
 "Jika terjadi pemanasan global maka suhu 

udara akan naik."
 Ternyata suhu udara tidak naik. Tentukan 

kesimpulannya sehingga diperoleh argumen 
yang sah.

2. Pak Bayu mengangsur sebuah televisi 
seharga Rp880.000,00. Pak Bayu meng-
angsur berturut-turut setiap bulan sebesar 
Rp25.000,00; Rp27.000,00; Rp29.000,00; 
dan  seterusnya. Dalam berapa bulan 
angsuran Pak Bayu akan lunas?

3. Diketahui fungsi f(x) = 8x –3. Tentukan:
 a. f(2) c. f(5) 

 b. f(3) d. f(10)

4. Diketahui fungsi f(x) = 3x2 – 4x + 1. Tentu-
kan: 

 a. sumbu simetrinya
 b. titik minimumnya
 c. titik potong terhadap sumbu-x
 d. titik potong terhadap sumbu-y
5. Diketahui suatu titik A(2, 5). Tentukan 

bayangan titik A jika:

 a. ditranslasikan oleh T = 
–6

1

 b. direfleksikan terhadap sumbu-y
 c. direfleksikan terhadap sumbu-x 
 d. direfleksikan terhadap x = 3
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Bab 1

Logika Matematika
I. 1. c  9. a      
 3. d 11. a 
 5. e 13. b 
 7. a 15. c  

II. 1. a. Benar
  b. Benar
  c. Benar
 3. Kucing bukan ikan
 5. Jika 6 bilangan komposit
  maka 6 bilangan rasional

Bab 2

Relasi dan Fungsi
I. 1. d 11. b      
 3. b 13. a 
 5. c 15. a 
 7. b 17. b
 9. d 19. c 

II. 1. 

2
4
6

1
2
3
4
5

 3. 

4.000

1 0 

y 

x 
2 3 4 5 

8.000
12.000
16.000

 5. 

4
0

-4

y 

x 

Evaluasi Semester 1
I. 1. d  9. b 19. a      
 3. c 11. a 21. b
 5. d 13. e 23. d
 7. c 15. b 25. a

II. 1.	 •	 Invers:	jika	seseorang	tidak	mau	berusaha	maka	ia	tidak	
akan	berhasil.

	 	 •	 Konvers:	jika	seseorang	berhasil	maka	ia	mau	berusaha	
keras.

	 	 •	 Kontraposisi:	 jika	 seseorang	 tidak	berhasil	maka	 ia	
tidak	berusaha	keras.

 3. a. –9
  b. 33

Bab 3

Barisan dan Deret Bilangan
I. 1. c  9. c      
 3. a 11. d 
 5. d 13. d 
 7. a 15. b  

II. 1. Rp1.200.000,00
 3. Rp1.017.000,00
 5. 

r=
4
5

Bab 4

Geometri Dimesi Dua
I. 1. e  9. a      
 3. c 11. e 
 5. b 13. d 
 7. a 15. a  

II. 1. a. 90º
 3. a. 630º
 5. a. 0,8 m

Bab 5

Transformasi Geometri
I. 1. b  9. b      
 3. a 11. a 
 5. e 13. d 
 7. c 15. a  

II. 1. 
T

6

5

 3. a. A' (10,5)
 5. 

A' , 
3
2

3
2

2
3
2

2
3
2

  C' , 
5
2

5
2

2 3 2 3

  
B' , 

7
2

7
2

2
3
2

2
3
2

Evaluasi Semester 2
I. 1. d  9. d 17. b      
 3. b 11. b 19. c
 5. c 13. a 
 7. b 15. e 

II. 1. a. 41
  b. 146
 3.	 100.000	jiwa
 5. A' (15,9)
  B' (6,0)
  C' (12,–12)

Evaluasi	Akhir	Tahun
I. 1. d  9. c 17. b 25. b    
 3. d 11. d 19. a 27. a
 5. d 13. a 21. b 29. d
 7. d 15. a 23. b

II. 1. a.	 Tidak	terjadi	pemanasan	global
 3. a. 13
  c. 37
 5. a. A' (–4,6)
  c. A' (2,–5)

Kunci	Jawaban
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A

Argumen:	 rangkaian	premis-premis	dan	 ke-
simpulannya.

B

Bangun datar :	 bangun	 yang	 dibuat	 pada	
permukaan datar.

Barisan aritmetika:	 barisan	 bilangan	 yang	
memiliki	beda	atau	selisih	yang	tetap.

Bidang:	 	 permukaan	 yang	 rata	 dan	 tentu	
batasnya.

Biimplikasi:	pernyataan	majemuk	yang	meng-
gunakan	kata	hubung	jika	dan	hanya	jika.

Bilangan	ganjil:	bilangan	bulat	yang	bila	dibagi	
dua selalu bersisa.

Bilangan genap:	 bilangan	bulat	 yang	habis	
dibagi dua.

Belahketupat:	 jajargenjang	yang	 semua	 sisi-
sisinya	sama	panjang.

Busur:	garis lengkung yang dapat membentuk 
lingkaran.

D

Disjungsi:	pernyataan	yang	dibentuk	dari	dua	
pernyataan p dan q yang dirangkai dengan 
menggunakan	kata	hubung	“atau”.

Domain:	daerah	pusat

Diagram:	 gambaran	 	 untuk	 memperlihatkan	
atau menerangkan sesuatu.

Derajat:	satuan	ukuran	sudut

Detik:	ukuran	satuan	waktu

Diagonal:	garis yang ditarik dari titik sudut ke 
titik	sudut	yang	tidak	bersisihan.

Diameter:	garis	tengah	lingkaran

Dilatasi:	 transformasi	yang	mengubah	ukuran	
tapi	tidak	mengubah	bentuk.

E

Ekuivalen:	mempunyai	nilai	yang	sama,	seharga,	
atau sebanding. 

F

Fungsi:	besaran	yang	berhubungan,	jika	besaran	
yang	 satu	berubah,	 besaran	 yang	 lain	 juga	
berubah.

G

Garis:	 deretan	 titik-titik	 yang	 saling	 ber-
hubungan.

Gradien:	koefisien	arah	suatu	garis lurus.

H

Himpunan:	kumpulan	benda-benda	baik	yang	
jelas	maupun	yang	tidak	jelas.

I

Ingkaran:	pernyataan	yang	nilai	kebenarannya	
me	rupakan	lawan	dari	pernyataan	semula.

Invers:	kebalikan

Implikasi:	pernyataan	yang	dibentuk	dari	dua	
pernyataan p dan q yang dirangkai dengan 
menggunakan	kata	hubung	jika	...	maka	....

J

Jarak:	ruang	sela	antara	dua	benda	atau	tempat.

Jajargenjang:	bangun datar bersegi empat, 
sisi-sisinya	yang	berhadapan	sejajar	dan	sama	
panjang.

Jari-jari:	jarak	titik-titik	pada	lingkaran	dengan	
pusat lingkaran.

Juring:	daerah	dalam	 lingkaran	yang	dibatasi	
oleh	dua	jari-jari	dan	busur	yang	diapit	oleh	kedua	
jari-jari	tersebut.

Daftar	Istilah



213Daftar	Istilah

K

Kalimat terbuka:	 kalimat	 yang	belum	dapat	
ditentukan nilai kebenarannya.

Keliling:	garis yang membatasi suatu bidang.

Kodomain:	daerah	kawan

Konjungsi:	pernyataan	yang	dibentuk	dari	dua	
pernyataan p dan q	yang	dirangkai	kata	hubung	
"dan".

Konklusi:	simpulan	pendapat

Kuantor:	pernyataan	yang	menggunakan	kata	
semua atau beberapa.

L

Layang-layang:	segiempat	yang	sepasang	sisi-
sisinya	yang	berdekatan	sama	panjang.

Linear:	berbentuk	garis lurus.

Lingkaran:	lengkung	tertutup	yang	merupakan	
tempat	kedudukan	titik-titik	yang	berjarak	sama	
terhadap	titik	tertentu.

Logika:	pengetahuan	tentang	kaidah	berpikir.

Luas:	ukuran	panjang	lebarnya	bidang.

M

Maksimum:	paling	banyak	(besar).

Menit:	satuan	ukuran	waktu	yang	lamanya	
1
60

 
jam.

Minimum:	paling	sedikit(kecil).

Model:	contoh	sederhana

Modus ponens:	penarikan	simpulan	berdasarkan	
premis p  q  dan p	yang	menghasilkan	q.

Modus tollens:	penarikan	simpulan	ber	dasarkan	
premis p  q dan p	yang	menghasilkan	~q.

N

Negasi:	Lawan	atau	pernyataan	penyangkalan,	
peniadaan.

P

Parabola:	garis lengkung datar yang terbentuk 
jika	 suatu	bidang	memotong	kerucut	 sejajar	
dengan garis	titik	sudut	puncak	dengan	salah	satu	
titik pada bidang alas.

Persegi:	bangun datar berbentuk segiempat yang 
keempat	 sisinya	 sama	panjang	dan	keempat	
sudutnya siku-siku.

Persegipanjang	:	bangun datar yang memeiliki 
empat	buah	sisi	dengan	sisi	yang	berhadapan	
sama	panjang	dan	sejajar	dan	keempat	sudutnya	
siku-siku.

Premis:	 kalimat	atau	proposisi	yang	dijadikan	
dasar penarikan kesimpulan dalam logika.

Probabilitas:	 kemungkinan	 tingkat	 kejadian	
suatu	peristiwa.

R

Radian:	satuan	ukuran	sudut	dalam	lingkaran.
Range:	daerah	hasil

Refleksi:	menukar	kolom	menjadi	baris	dan	baris	
menjadi	kolom.

Relasi:	hubungan

Rotasi:	suatu	transformasi	yang	memindahkan	
titik-titik dengan cara memutar titik-titik tersebut 
sejauh	 °	ter	hadap	suatu	titik	pusat	rotasi.

S

Segitiga:	bangun	datar	yang	dibatasi	oleh	tiga	
buah	sisi	dan	membentuk	sudut.

Silogisme:	bentuk,	 cara	berpikir	atau	menarik	
simpulan yang terdiri atas premis umum, premis 
khusus,	dan	simpilan.

Simetri:	seimbang,	selaras,	membagi	2	bagian	
menjadi	sama	besar.

Sketsa:	gambar,	rancangan,	denah,	bagan.

Suku:	 bilangan	 yang	menjadi	 bagian	 dari	
perbandingan	atau	jajaran	bilangan.

Sumbu:	garis mendatar yang berpotongan tegak 
lurus dengan garis lain pada suatu bidang.




